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ABSTRAK 

Ledi amalia, 2026. Hubungan antara Pengasuhan Orang Tua dengan Perilaku 

Sosial Anak Usia Dini di Kelurahan Bukit Kemuning, Kabupaten Batang Hari, 

Provinsi Jambi. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya perilaku sosial anak usia 

dini di Kelurahan Bukit Kemuning, Kabupaten Batang Hari, Provinsi Jambi. Hal 

ini diduga karena kurang optimalnya pengasuhan yang diberikan oleh orang tua 

pada anak. Tujuan penelitian ini yaitu untuk: (1) mengetahui bagaimana gambaran 

pengasuhan orang tua; (2) mengetahui bagaimana gambaran perilaku sosial anak 

usia dini; (3) mengetahui apakah terdapat hubungan signifikan antara pengasuhan 

orang tua dengan perilaku sosial anak usia dini di Kelurahan Bukit Kemuning, 

Kabupaten Batang Hari, Provinsi Jambi.  

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian korelasional. Populasi penelitian ini adalah 37 orang tua yang 

memiliki anak usia dini, sedangkan sampel sebanyak 24 orang. Sampel penelitian 

ini diambil dengan menggunakan area random sampling. Teknik pengumpulan 

datanya menggunakan angket dengan alatnya kuesioner. Teknik analisis data 

menggunakan rumus persentase dan rank order.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) pengasuhan orang tua di 

Kelurahan Bukit Kemuning masih dikategorikan kurang baik; (2) perilaku sosial 

anak usia dini di Kelurahan Bukit Kemuning dikategorikan kurang baik; (3) 

terdapat hubungan yang signifikan antara pengasuhan orang tua dengan perilaku 

sosial anak usia dini di Kelurahan Bukit Kemuning. 

Kata Kunci:  pengasuhan orang tua, perilaku sosial, anak usia dini. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah Penelitian 

Pendidikan merupakan suatu proses yang dirancang sistematis untuk 

mengembangkan potensi individu, baik fisik maupun mental. Berdasarkan 

Undang-Undang Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan 

diartikan sebagai usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk 

menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik untuk secara aktif mengembangkan potensi diri 

mereka. Tujuan dari pendidikan ini adalah agar peserta didik memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, kemampuan untuk mengendalikan diri, 

kepribadian yang baik, kecerdasan, akhlak yang mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan untuk diri mereka sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Dengan demikian, pendidikan berperan penting dalam mempersiapkan 

individu untuk berperan aktif dalam masyarakat serta menghadapi tantangan 

kehidupan di masa yang akan mendatang. 

Pendidikan di Indonesia diselenggarakan melalui tiga jalur pendidikan. 

Dimana jalur pendidikan tersebut menjadi wahana yang dilalui peserta didik 

untuk mengembangkan potensi dirinya dalam suatu proses pendidikan yang 

sesuai dengan tujuan pendidikan. Adapun tiga jalur pendidikan yang diakui di 

Indonesia yaitu, jalur pendidikan formal, informal dan nonformal. Pendidikan 

formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri 

atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. 

Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungannya 
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berbentuk kegiatan belajar secara mandiri yang dilakukan secara sadar dan 

bertanggung jawab. Pendidikan nonformal merujuk pada kegiatan 

pembelajaran yang terjadi di luar sistem pendidikan formal, namun masih 

dapat diorganisir secara terstruktur dan bertahap, serta memiliki peranan 

penting dalam mengembangkan kemampuan, keterampilan, meningkatkan 

kualitas hidup, dan meningkatkan harkat dan martabat manusia. Ketiga jalur 

pendidikan ini saling melengkapi dan memperkaya satu sama lain (Marinta & 

Syur’aini, 2023).  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang sistem Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa pendidikan informal 

adalah jalur pendidikan yang terjadi di dalam keluarga dan lingkungan sekitar, 

yang berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. Pendidikan informal 

merupakan sarana pengembangan karakter yang dalam praktiknya harus 

melibatkan semua elemen, baik dalam keluarga, sekolah dan lingkungan 

masyarakat luas. Setiap individu diberikan pendidikan sejak lahir dan 

sepanjang hidupnya melalui interaksi dengan keluarga dan lingkungan. 

Dengan demikian, pendidikan keluarga dapat dianggap sebagai tahap 

pendidikan awal yang menjadi dasar bagi setiap individu.  

Rumusan tujuan pendidikan dalam UU yakni untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Berdasarkan tujuan rumusan pendidikan UU di atas menjadi syarat penting 
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dalam pembinaan perilaku dan sikap anak usia dini yang dapat dilakukan 

melalui pembiasaan yang baik. Hal inilah yang menjadi dasar utama 

pengembangan perilaku sosial dalam mengarahkan pribadi anak yang sesuai 

dengan nilai-nilai yang dijunjung tinggi di dalam masyarakat. (Susanto 2011). 

Menurut Susanto (2011), perilaku sosial yang diharapkan dari anak 

usia dini ialah perilaku-perilaku yang baik, seperti kedisiplinan, kemandirian, 

tanggung jawab, percaya diri, jujur, adil, setia kawan, sifat kasih sayang 

terhadap sesama dan memiliki toleransi yang tinggi. Tetapi pada kenyataanya 

saat ini anak usia dini masih menampilkan hal yang masih jauh dari perilaku 

sosial yang diharapkan. Resiko ketika anak tidak bisa mengembangkan sikap 

dan perilaku sosialnya ialah seperti rasa percaya diri anak yang rendah, sering 

mengalami cemas berlebihan, rasa takut untuk berinteraksi, kemampuan 

bekerjasama yang rendah, rasa empati yang kurang, kesulitan dalam bergaul 

dengan teman, adanya penolakan sosial, serta sulit dalam berkomunikasi 

(Goleman, 2007). 

Secara fitrah manusia dilahirkan sebagai makhluk sosial oleh karena 

itu perilaku sosial yang positif merupakan salah satu faktor penting yang perlu 

dididik sejak dini. Karena pada masa usia dini adalah masa pembentukan 

fondasi bagi perilaku sosial seseorang. Ketidakmampuan anak dalam 

berperilaku sosial yang diharapkan lingkungannya, dapat mengakibatkan anak 

tersebut terasingi atau dikucilkan dari lingkungan, tidak terbentuknya 

kepercayaan pada diri sendiri, serta menarik diri dari lingkungannya. Hal ini 

akan mengakibatkan anak mengalami hambatan dalam perkembangan 
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selanjutnya. Oleh karena itu, orang tua perlu berhati-hati dalam menerapkan 

berbagai pola asuh kepada anak. Pada dasarnya anak usia dini cenderung 

meniru setiap yang dilakukan oleh orang-orang yang ada disekitarnya. Hal ini 

membuktikan bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh penting dalam 

menumbuh kembangkan perilaku sosial pada anak. (Husain & Kaharu, 2020). 

Menurut Suyadi dalam (Muzzamil et al., 2020). Mengatakan bahwa 

pendidikan yang diberikan kepada anak usia dini haruslah tepat dan sesuai 

agar dapat tercapainya perkembangan yang optimal. Dengan tujuan untuk 

memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh pada 

pengembangan seluruh aspek kepribadian. Dari banyaknya aspek 

perkembangan anak usia dini, salah satu aspek penting dalam perkembangan 

anak diantaranya adalah perkembangan sosial, di mana kemampuan anak 

untuk berperilaku sesuai dengan lingkungan sosial dianggap sangatlah penting. 

Seperti kemampuan untuk saling membantu, bekerja sama, dan memiliki 

kepedulian satu sama lain adalah aspek yang membedakan manusia dari 

makhluk lainnya. Sejalan dengan pendapat Octavia (Muzzamil et al., 2020) 

Perkembangan perilaku sosial seseorang terjadi melalui proses pemerolehan 

keterampilan untuk bertindak atau berperilaku yang sesuai dengan norma dan 

harapan masyarakat. 

Perilaku sosial adalah kegiatan yang berhubungan dengan orang lain, 

kegiatan yang berkaitan dengan pihak lain yang memerlukan sosialisasi dalam 

hal bertingkah laku yang dapat diterima oleh orang lain, belajar memainkan 

peran sosial yang dapat diterima oleh orang lain, serta upaya mengembangkan 
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sikap sosial yang layak diterima oleh orang lain (Susanto 2011). Sedangkan 

menurut Hurlock (2001) perilaku sosial adalah proses memperoleh 

kemampuan untuk bertindak atau berperilaku yang sesuai dengan norma dan 

harapan masyarakat, yang mencakup: belajar berperilaku yang dapat diterima 

secara sosial, memainkan peran sosial yang dapat diterima, dan menunjukkan 

sikap sosial yang tepat. 

Definisi lain menurut Beaty (2013) perilaku sosial adalah perilaku 

yang mencerminkan kepedulian atau perhatian dari seorang anak kepada anak 

lainnya. Pada masa awal anak-anak perkembangan perilaku sosial nya belum 

terlalu menonjol sehingga belum memungkinkan anak-anak dapat 

menyesuaikan diri serta bergaul dengan teman temannya. Namun, kemampuan 

sosial anak seperti halnya dalam bekerja sama, berbagi dan saling tolong 

menolong, itu semua akan anak dapatkan ketika saat ia bergaul bersama 

teman-teman dan orang-orang yang berada di lingkungannya. Pentingnya 

perilaku sosial bagi anak usia dini Menurut Sujiono (dalam Susanto 2011) 

yaitu agar anak dapat belajar untuk bertingkah laku sama dengan kebiasaan 

yang sudah ada sehingga anak dapat di terima di lingkungannya. 

Masa awal perkembangan perilaku sosial pada anak usia dini tumbuh 

dari hubungan anak dengan orang tua atau pengasuh dirumah terutama 

anggota keluarganya. tahapan perkembangan pada anak dimulai sejak ia 

dilahirkan atau dengan perkataan lain sejak interaksi antara anak sebagai 

individu dengan orang-orang yang berada disekitarnya. Sejalan dengan 

pendapat Nurmalitasari (Miranda 2021) menyatakan bahwa anak usia dini 
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memiliki perilaku sosial yang sudah mulai berjalan. Hal ini tampak dari 

kemampuan mereka dalam melakukan kegiatan secara berkelompok. Kegiatan 

bersama berbentuk seperti sebuah permainan. Tanda-tanda perkembangan 

anak usia 4-6 tahun pada tahap ini adalah: 1) Anak mulai mengetahui aturan-

aturan, baik di lingkungan keluarga maupun dalam lingkungan bermain 2) 

Sedikit demi sedikit anak sudah mulai tunduk pada peraturan 3) Anak mulai 

menyadari hak atau kepentingan orang lain 4) Anak mulai dapat bermain 

bersama anak-anak lain, atau teman sebayanya. 

Susanto (2011) menyatakan bahwa pentingnya perilaku sosial 

diterapkan pada anak usia dini yakni untuk penyesuaian sosial yang 

memungkinkan anak dapat bergaul, bekerjasama dengan teman-teman atau 

lingkungan sekitar, tolong-menolong, berbagi, simpati, empati dan saling 

membutuhkan satu sama lain. Karena pada periode ini merupakan tahap 

perkembangan yang kritis, dimana perilaku sosial anak sedang dibentuk. 

Selain itu, anak perlu diasuh dan dibimbing agar pertumbuhan serta 

perkembangannya dapat berjalan dengan optimal. Maka dari itu 

perkembangan perilaku sosial anak sangat dipengaruhi oleh proses perlakuan 

atau bimbingan orang tua terhadap anak dalam mengenalkan berbagai aspek 

kehidupan sosial atau norma dalam masyarakat. 

Perilaku sosial merujuk pada segala bentuk tindakan, interaksi, atau 

respons individu terhadap orang lain dalam lingkungan sosial, seperti keluarga, 

sekolah, teman sebaya, atau masyarakat luas. Menurut Beaty (2013), standar 

perilaku sosial anak usia dini idealnya mencakup empat aspek utama: (1) 
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empati, (2) kemurahan hati, (3) kerja sama, dan (4) kepedulian. Dengan 

demikian, perilaku sosial merupakan bagian dari tindakan yang melibatkan 

interaksi antarindividu untuk membangun hubungan yang saling terkait. 

Meskipun demikian, fenomena di lapangan menunjukkan bahwa 

banyak anak usia dini belum mengembangkan perilaku sosial sesuai harapan. 

Hal ini juga terjadi di Kelurahan Bukit Kemuning, Kabupaten Batang Hari. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti, sebagian besar anak di wilayah ini, 

khususnya di RW 02, berusia antara 4 hingga 6 tahun. Wawancara tersebut 

mengungkapkan bahwa perkembangan perilaku sosial mereka belum 

maksimal, terlihat dari cara mereka berinteraksi dengan orang tua, saudara, 

teman sebaya, dan orang di sekitarnya.  

Fenomena ini sejalan dengan pandangan Dariyo (dalam Istianti, 2018), 

yang menyatakan bahwa perilaku sosial anak ditandai oleh proses identifikasi. 

Dalam proses ini, anak mampu membangun hubungan emosional positif dan 

menyerap nilai-nilai, norma, serta etika dari budaya sosialnya, terutama 

melalui pengaruh orang tua dan guru. Oleh karena itu, lingkungan keluarga 

dan sekolah memainkan peran penting dalam membentuk perilaku sosial anak 

usia dini. Ketidakseimbangan dalam pengasuhan dapat memperburuk 

tantangan ini. 

Pada tanggal 14 April 2025, peneliti melakukan wawancara dengan 

Bapak Al-khusairi S.E., yang menjabat sebagai Kepala Seksi Kesejahteraan 

Rakyat (Kasi Kesra) di Kelurahan Bukit Kemuning, Kabupaten Batang Hari. 

Dalam wawancara tersebut, beliau menjelaskan bahwa di kelurahan ini 
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terdapat 5 RT yang termasuk dalam Dusun Suka Maju, yang biasa disebut 

sebagai RW 02. Dusun ini memiliki total 37 anak usia dini. Berikut adalah 

data jumlah anak usia dini di Dusun Suka Maju, Kelurahan Bukit Kemuning: 

Tabel 1.  Data jumlah anak usia dini di Dusun Suka Maju 

No. Nama RT Jumlah Anak 

1.  RT 05 8 Orang 

2.  RT 06 5 Orang 

3.  RT 07 12 Orang 

4.  RT 08 6 Orang 

5.  RT 09 6 Orang 

Jumlah 37  Orang 

      Sumber : Data Kelurahan Bukit Kemuning 2025 

Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 15 

hingga 25 April 2025 dengan orang tua anak usia dini di Kelurahan Bukit 

Kemuning, Kabupaten Batang Hari, mengungkap adanya permasalahan 

perilaku sosial pada anak usia dini di wilayah tersebut. Permasalahan ini 

ditandai oleh kesulitan anak dalam berinteraksi dengan teman sebaya, 

kurangnya empati terhadap teman sebaya, kemampuan kerja sama yang 

rendah, serta kurangnya kepedulian dalam membantu orang lain. Temuan ini 

menunjukkan perlunya perhatian serius terhadap perkembangan perilaku 

sosial anak-anak di komunitas ini untuk membentuk generasi yang lebih sehat 

secara psikososial di masa mendatang.  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, standar perilaku sosial anak usia 

dini di Kelurahan Bukit Kemuning banyak yang tidak memuaskan dari 

keempat aspek utama perilaku sosial anak usia dini yakni perilaku empati, 

murah hati, kerja sama, dan kepedulian. Penjelasan lebih rinci dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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        Tabel 2. Data perilaku sosial anak usia dini Kelurahan Bukit Kemuning 

 

No. 

 

 

Perilaku Sosial 

Keterangan 

 

 

Jumlah 

B C KB 

1. Anak memahami dan merespons 

perasaan orang lain 

3 5 14 22 

2. Anak berbagi atau memberi tanpa 

pamrih 

5 7 10 22 

3. Anak bekerja sama dengan orang 

lain untuk tujuan bersama 

4 6 12 22 

4. Anak membantu orang lain yang 

sedang membutuhkan bantuan 

4 5 13 22 

   Sumber : Hasil wawancara dengan orang tua yang memiliki anak usia dini,   

RW 02 Kelurahan Bukit Kemuning   

      Keterangan:   

     B     : Baik  

      C     : Cukup 

     KB  : Kurang Baik  

  

Berdasarkan hasil wawancara awal kepada 22 orang tua yang memiliki 

anak usia dini di Kelurahan Bukit Kemuning RW 02, diperoleh gambaran 

bahwa perilaku sosial anak masih didominasi kategori kurang baik pada 

keempat aspek yang diteliti, yaitu empati, murah hati, kerja sama, dan 

kepedulian. Pada aspek empati, sebagian besar anak berada pada kategori 

kurang baik 14 anak, sedangkan 5 anak berada pada kategori cukup dan hanya 

3 anak pada kategori baik, yang menunjukkan bahwa masih banyak anak yang 

belum mampu memahami dan merespons perasaan orang lain dengan baik. 

Pada aspek murah hati, sebanyak 10 anak berada pada kategori kurang baik, 7 

anak kategori cukup, dan 5 anak kategori baik, sehingga terlihat bahwa 

kemampuan anak untuk berbagi atau memberi tanpa pamrih masih perlu 

ditingkatkan. Selanjutnya, pada aspek kerja sama, terdapat 12 anak dalam 
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kategori kurang baik, 6 anak kategori cukup, dan 4 anak kategori baik, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam bekerja sama dengan orang lain 

untuk mencapai tujuan bersama belum berkembang secara optimal. Begitu 

juga pada aspek kepedulian, sebanyak 13 anak berada pada kategori kurang 

baik, 5 anak kategori cukup, dan 4 anak kategori baik, yang berarti sebagian 

besar anak belum menunjukkan kepedulian yang baik terhadap orang lain 

yang membutuhkan bantuan. Secara keseluruhan, hasil wawancara ini 

menunjukkan bahwa perilaku sosial anak usia dini di Kelurahan Bukit 

Kemuning masih perlu mendapat perhatian dan bimbingan lebih lanjut dari 

orang tua agar dapat berkembang dengan baik sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa perilaku sosial anak 

usia dini di Kelurahan Bukit Kemuning sebagian besar tergolong kurang baik. 

Kurang Baik (KB) artinya anak belum menunjukkan perilaku sosial yang 

diharapkan untuk usianya, atau baru menunjukkan tanda-tanda awal tanpa 

konsistensi, contohnya anak belum bisa mengontrol emosi, belum bisa 

berinteraksi dengan orang lain serta belum bisa mematuhi aturan yang ada. 

Cukup (C) artinya anak sudah mulai menunjukkan perilaku sosial sesuai tahap 

perkembangannya, contohnya anak mulai bisa memahami dan merespon orang 

lain, berinteraksi dengan orang lain serta mematuhi aturan yang ada, tetapi 

belum konsisten dan masih membutuhkan dorongan atau penguatan. 

Sedangkan Baik (B) artinya anak sudah  menunjukkan perilaku sosial yang 

sesuai atau bahkan melebihi standar perkembangan usia dini, dengan perilaku 
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yang konsisten dalam berbagai situasi, contohnya anak sudah bisa memahami 

dan merespon orang lain, berinteraksi dengan orang lain serta mematuhi 

aturan yang ada. 

Dari data di atas terlihat bahwa tingkat perilaku sosial anak-anak di 

Kelurahan Bukit Kemuning masih kurang baik. Hal ini diduga karena kurang 

optimalnya pengasuhan yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya. 

Sejalan dengan pendapat Halid (dalam Batinah et al., 2022) yang 

mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 

perilaku sosial anak usia dini yaitu : 1) Pengasuhan orang tua:  pengasuhan 

orang tua termasuk salah satu faktor yang bisa menambah perkembangan 

ataupun penghambat tumbuhnya kreativitas pada anak, yang mana pengasuhan 

lebih spesifik pada pola, cara, dan strategi orang tua atau wali dalam mendidik, 

membimbing, serta memenuhi kebutuhan anak, baik secara fisik, emosional, 

maupun sosial. 2) Lingkungan: penciptaan belajar dapat multisensori 

menyiapkan anak dan lingkungan memfasilitasi seperti mengelola lingkungan 

belajar yang dapat merangsang berbagai indra anak secara baik. 3) Hubungan 

antar teman sebaya: anak yang memasuki masa perkembangan dalam hal 

differensiasi, dimana pada masa tersebut anak telah mengerti dan memahami 

orang lain. Diperkuat juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pohan & 

Hoerniasih, 2022) mengatakan adanya hubungan yang signifikan antara pola 

pengasuhan orang tua dengan perilaku sosial anak usia dini. 

Keluarga dapat mempengaruhi perilaku sosial anak yaitu dengan 

memberikan pengasuhan yang sesuai pada anak. Orang tua diharapkan 
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memberi kesempatan kepada anak untuk meningkatkan kemampuan mereka, 

mendorong inisiatif, mendukung mereka dalam membuat keputusan, dan 

mengajarkan tanggung jawab terhadap tindakan mereka. Pengasuhan dan 

bimbingan yang diberikan oleh orang tua memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perkembangan anak sejak usia dini. Terdapat berbagai cara yang 

dapat dipilih oleh orang tua dalam membimbing anak mereka, yang 

dipengaruhi oleh latar belakang, pengalaman, lingkungan, budaya, serta 

tingkat pendidikan orang tua tersebut.  

Anak yang menerima pola pengasuhan yang sesuai akan berkembang 

dengan sikap dan kepribadian yang positif. Sebaliknya, anak yang 

mendapatkan pola pengasuhan yang tidak tepat akan menghadapi kesulitan 

dalam perkembangan sikap sosialnya. Menurut Wibowo (2012), keberhasilan 

keluarga dalam mendidik anak sangat dipengaruhi oleh model dan jenis 

pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua. Masa depan anak di kemudian 

hari sangat dipengaruhi oleh pengalaman yang mereka peroleh, termasuk 

faktor pendidikan dan pengasuhan dari orang tua. Jika orang tua mengabaikan 

tanggung jawab mereka dalam merawat, mengasuh, dan mengajarkan anak 

dengan baik, hal ini dapat berdampak negatif pada perilaku sosial anak. Anak 

mungkin menjadi pendiam dan mengalami kesulitan dalam berinteraksi 

dengan orang lain. Oleh karena itu, orang tua perlu menerapkan pola 

pengasuhan yang baik agar perilaku sosial anak dapat berkembang dengan 

lebih positif (Yapalalin et al., n.d. 2021). 
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Berdasarkan penjelasan diatas, untuk dapat memperoleh penjelasan 

yang lebih akurat dan lengkap dengan melakukan penelitian mengenai 

“Hubungan Antara Pengasuhan Orang Tua dengan Perilaku Sosial Anak Usia 

Dini di Kelurahan Bukit Kemuning Kabupaten Batang Hari Provinsi Jambi”. 

B. Identifikasi Masalah Penelitian 

   Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan dalam latar belakang, 

masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai 

berikut : 

1. Cara asuh yang diberikan oleh orang tua kurang baik 

2. Lingkungan sosial yang kurang mendukung 

3. Anak mengalami kesulitan dalam bersosialisasi dengan teman sebaya 

C. Pembatasan Masalah Penelitian 

Berhubungan dengan beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku 

sosial anak, maka peneliti membatasi pada pengasuhan orang tua yang kurang 

baik. Dalam hal ini peneliti melihat hubungan antara pengasuhan orang tua 

dengan perilaku sosial anak usia dini di Kelurahan Bukit Kemuning. 

D. Rumusan Masalah Penelitian 

1. Bagaimana gambaran pengasuhan orang tua terhadap anak usia dini di 

Kelurahan Bukit Kemuning ? 

2. Bagaimana gambaran perilaku sosial anak usia dini di Kelurahan Bukit 

Kemuning ? 

3. Bagaimana hubungan antara pengasuhan orang tua dengan perilaku sosial 

anak usia dini di Kelurahan Bukit Kemuning ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk:  

1. Mengetahui gambaran pengasuhan orang tua terhadap anak usia dini di 

Kelurahan Bukit Kemuning. 

2. Mengetahui gambaran perilaku sosial anak usia dini di Kelurahan Bukit 

Kemuning. 

3. Mengetahui hubungan antara pengasuhan orang tua dengan perilaku 

sosial anak usia dini di Kelurahan Bukit Kemuning. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas peneliti mengharapkan dapat 

memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk mengembangkan keilmuan 

dan pengembangan wawasan dibidang Pendidikan Non formal 

khususnya dalam bidang Pendidikan keluarga. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi orang tua sebagai bahan untuk meningkatkan pemahaman 

mengenai pengasuhan untuk anak usia dini dalam mengembangkan 

perilaku sosial anak. Sehingga dengan pemahaman tersebut orang tua 

dapat mengoptimalkan pengasuhan pada anak, hal itu akan 

mendukung perkembangan perilaku sosial anak. 

b. Bagi penulis selanjutnya hasil penelitian ini menjadi bahan literatur, 

sumber informasi, dan sarana dalam menerapkan hasil penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Hasil serta pembahasan penelitian dengan judul “Hubungan antara 

Pengasuhan Orang Tua dengan Perilaku Sosial Anak Usia Dini di Kelurahan 

Bukit Kemuning Kabupaten Batang Hari Provinsi jambi”, maka bisa diperoleh 

kesimpulan yakni: 

1. Gambaran pengasuhan orang tua di Kelurahan Bukit Kemuning dalam 

Pendidikan keluarga dilihat dari aspek mengontrol, membimbing dan 

mendampingi dikategorikan kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari 

pernyataan responden yang didominasi jawaban jarang dalam instrumen 

penelitian variabel pengasuhan orang tua. 

2. Gambaran perilaku sosial anak usia dini di Kelurahan Bukit Kemuning 

dilihat dari aspek perilaku empati, murah hati, kerja sama dan kepedulian 

juga dikategorikan kurang baik. Hal ini terlihat dari pernyataan responden 

yang didominasi jawaban jarang pada item pernyataan instrumen 

penelitian variabel perilaku sosial.  

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengasuhan orang tua dengan 

perilaku sosial anak usia dini dalam pendidikan keluaraga di Kelurahan 

Bukit Kemuning Kabupaten Batang Hari Provinsi jambi.  
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B. Implikasi 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa pengasuhan orang 

tua berdampak langsung terhadap perilaku sosia anak. Oleh karena itu, orang 

tua perlu memberikan pengasuhan yang lebih kepada anak dalam 

membimbing, mendampingi, serta dalam mengontrol anak dalam kehidupan 

sehari-harinya. Dengan meningkatnya pengasuhan orang tua kepada anak 

diharapkan perilaku sosial anak juga akan meningkat sehingga dapat terbentuk 

perilaku sosial anak yang lebih baik dan sesuai dengan tahap 

perkembangannya dan dapat diterima dilingkungan sekitarnya.  

C. Rekomendasi 

Saran dalam penelitian ini jika dilihat dari simpulan di atas ialah 

sebagai berikut:  

1. Diharapkan pada orang tua di Kelurahan Bukit Kemuning Kabupaten 

Batang Hari untuk dapat lebih mengoptimalkan pengasuhan pada anak, 

terutama dalam aspek mengontrol, membimbing dan mendampingi yang 

dapat mendukung perkembangan perilaku sosial anak.  

2. Bagi peneliti lain yaitu penelitian ini sebagai rujukan, sumber informasi 

dan bahan referensi penelitian selanjutnya dalam meneliti faktor-faktor 

yang berdampak terhadap perilaku sosial anak usia dini. 
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